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ABSTRAK 

Rafi Ardani.2024. Pendekatan Gerakan Lingkungan Hidup Yang Diterapkan Pada 

program REDD+ Di Kabupaten Berau. (Dibimbing oleh Ismar Hamid) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masifnya deforestasi yang terjadi di Indonesia. 

Untuk mengurangi deforestasi tersebut, hadirlah sebuah program REDD+. Di Kabupaten 

Berau sendiri program REDD+ dilaksanakan hingga tahun 2030 Program ini merupakan 

kerja sama antara negara berkembang dengan negara maju. Penelitian ini melihat 

pendekatan gerakan lingkungan hidup apa yang diterapkan pada program REDD+. Shingga 

program ini terus terlaksna hingga sekarng. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengkaji 

pendekatan gerakan lingkungan hidup yang diterapkan pada program REDD+ di kabupaten 

Berau. 2) menganalisis dampak program REDD+ terhadap keberlanjutan sumber 

kehidupan masyarakat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi  kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi terus 

terang, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan pendekatan yang dilakakukan adalah 

pendekatan partisipatif, masyarakat berperan sebagai pelaku utama dalam setiap 

pelaksanaan program. Selain itu gerakan lingkungan hidup yang diterapkan oleh 

NGO menggunakan gerakan lingkungan hidup eko-populis, mereka 

memperhatikan aspek-aspek pengetahuan lokal serta memperhatikan sumber 

kehidupan masyarakat lokal didalamnya. Hadirnya program REDD+ tidak 

mengganggu aktivitas pada masyarakat dan tidak merubah budaya mereka 

pelaksanaan program selalu memperhatikan aspek-aspek yang sudah ada terlebih 

dahulu di masyarakat. Bahkan dengan adanya program REDD+, masyarakat 

mendapatkan sumber kehidupan tambahan yang bisa mereka lakukan secara 

mandiri tanpa mengurangi sumber kehidupan yang suda ada sejak turun temurun. 

Masyarakat juga sudah meninggalkan kebiasaan buruk yang berdampak bagi 

keberlangsungan hidup mereka. 

Kata Kunci: REDD+, Gerakan Lingkungan Hidup, Masyarakat Lokal  
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ABSTRACT 

Rafi Ardani. 2024. Environmental Movement Approach Applied to the REDD+ 

program in Berau Regency. (Supervised by Ismar Hamid) 

This research was motivated by the massive deforestation that occurred in 

Indonesia. To reduce deforestation, a REDD+ program is available. In Berau 

Regency itself, the REDD+ program will be implemented until 2030. This program 

is a collaboration between developing and developed countries. This research looks 

at the environmental movement approach applied to the REDD+ program. So this 

program continues to be implemented until now. The objectives of this research 

are: 1) To examine the environmental movement approach applied to the REDD+ 

program in Berau district. 2) analyze the impact of the REDD+ program on the 

sustainability of local communities' livelihoods. This research uses a qualitative 

approach with a case study type of research. Data collection techniques use frank 

observation, semi-structured interviews and documentation. 

The results of the research show that the approach taken is a participatory 

approach, the community acts as the main actor in every program implementation. 

Apart from that, the environmental movement implemented by NGOs uses an eco-

populist environmental movement, they pay attention to aspects of local knowledge 

and pay attention to the sources of life of local communities within it. The presence 

of the REDD+ program does not disrupt activities in the community and does not 

change their culture. The implementation of the program always pays attention to 

aspects that already exist in the community. Even with the REDD+ program, people 

get additional sources of life that they can do independently without reducing 

sources of life that have existed for generations. People have also abandoned bad 

habits that have an impact on their survival. 

Keywords: REDD+, Environmental Movement, Local Communities 
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